BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai
fenomena fonemik dan pengaruhnya terhadap konstruk si makna dalam ayat-ayat
Al-Qur’an, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Fonemik sebagai Instrumen Makna, Bukan Sekadar Estetika:

Variasi bunyi dan perubahan fonem yang terjadi dalam resitasi dan
struktur ayat Al-Qur’an bukan sekadar berfungsi sebagai pelengkap estetika
ragam bacaan (fonetis-ritmis). Lebih dari itu, fenomena fonemik merupakan
instrumen linguistik yang sangat penting dalam menentukan arah, kedalaman,
makna suatu ayat.

2. Dampak Distingsi Bunyi terhadap Distingsi Makna:

Terdapat korelasi yang signifikan antara pola fonemik khusus dengan
pergeseran semantis. Fenomena fonemik spesifik seperti Imalah, Saktah,
Isymam, Nagl, Tafkhim, Idgham Mutamatsilain, Idgham Mutajaanisain, serta
Idgham Mutagarribain terbukti secara empiris linguistik berperan aktif
sebagai penguat nuansa makna (nuance of meaning). Perubahan-perubahan
fonemik ini mampu mengubah, mengarahkan, dan mempertegas orientasi
makna Al-Qur'an, baik pada tataran leksikal (makna kata dasar) maupun
kontekstual.

3. Integrasi Fonologis dan Semantis:

Keindahan fonemik yang terpancar dari artikulasi ayat-ayat Al-Qur’an
berbanding lurus dengan kekayaan makna yang dikandungnya. Penelitian ini
berhasil memetakan hubungan dialektis antara aspek fonologis dan semantis,
sekaligus memberikan kontribusi teoritis bagi perkembangan kajian linguistik
Arab, khususnya dalam membedah mukjizat Al-Qur'an dari sudut pandang

interaksi bunyi dan makna (al-alagah baina al-shawt wa al-ma rna).
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5.2 Saran
Sejalan dengan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat

direkomendasikan untuk pengembangan keilmuan selanjutnya adalah:

1. Bagi Peneliti Kajian Al-Qur'an dan Linguistik:

Diharapkan para peneliti berikutnya dapat memperluas lokus penelitian
tidak hanya pada variasi fonemik dalam Qira'at Hafs ‘an 'Asim, melainkan
juga mengeksplorasi ragam Qira'at Mutawatir lainnya guna mengungkap
lebih dalam bagaimana diversifikasi fonemik (para imam qiraat)
memperkaya khazanah hukum Islam dan teologi.

2. Bagi Institusi dan Pengajar Bahasa Arab:

Pembelajaran ilmu Tajwid dan Qira‘at di tingkat Perguruan Tinggi
keagamaan Islam sebaiknya mulai diintegrasikan secara integratif dengan
ilmu linguistik modern (khususnya fonologi dan semantik). Hal ini sangat
penting agar para penuntut ilmu tidak hanya memahami cara melafalkan ayat
secara benar, tetapi juga memahami implikasi semantis di balik setiap
perubahan bunyi tersebut sehingga sampai pada tahap Uls) 4317 (zaadathum

limaanaa).
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